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Abstrak

Pembibitan karet klon unggul merupakan langkah alam pembudidayaan
tanaman karet. Bibit karet berkualitas yang digamakkan menghasilkan tanaman
karet yang berkualitas pula. Untuk mendapatkanntamakaret yang berkualitas,
dalam hal ini menghasilkan lateks yang banyak, naterhadap penyakit dan
pertumbuhan yang seragam diperlukan bibit yangsbédari klon unggul yang telah
diuji kualitasnya di Balai-Balai Penelitian Kardtlddonesia. Pembibitan karet akan
lebih efektif apabila dikelola secara kelompok dep@ngurangan biaya yang
dikeluarkan. Penelitian ini dilakukan dengan metsdasus dimana lokasi dipilih
secara sengaja yaitu di Desa Mait Hilir Sintang @&sa Maringin Jaya Sanggau,
dengan jumlah sampel sebanyak 17 orang petani gkamabibit. Dalam penelitian
ini akan diketahui bagaimana tingkat pendapataanp@enangkar bibit, kelembagaan
dalam kelompok pembibitan dan faktor-faktor yangnjaéi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman untuk dapat membuat strategigaean yang tepat.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data dengemggunakan perhitungan
pendapatan riil petani, analisis deskriptif terfmdeelompok pembibitan dengan
wawancara mendalam kepada responden dan analis®@TSWituk mengetahui
strategi pemasaran yang tepat.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disitkpo bahwa tingkat
pendapatan petani penangkar bibit karet setiapntatalam luasan rata-rata 0,45
hektar adalah Rp. 13.251. 299,61. Kedua kelompokbgatan karet tersebut
merupakan kelompok informal yang tidak memilikugtur organisasi yang mengikat
status keanggotaan para anggota dengan sistem gramasng dilakukan adalah
langsung menjual ke konsumen tanpa perantara.e§itrgemasaran yang dapat
digunakan oleh petani adalah dengan meningkatkafit&s: bibit yang diproduksi,
meningkatkan kualitas SDM petani penangkar, penadafiakemajuan teknologi,
informasi dan komunikasi untuk mengembangkan pahgein petani, menambah
areal pembibitan dan meningkatkan pelayanan tephleglasumen bibit karet.
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STUDY OF GROUP DEVELOPMENT OF EFFORT FARMER OF PRE-
EMINENT CLONE RUBBER SEED IN WEST KALIMANTAN

Median, Jajat, Eva, Ilahang
Abstract

Pre-eminent clone rubber seed represent the eayis pembudidayaan of
rubber crop. By using the quality rubber seed, yiéld the rubber crop which quality
also. To get the quality rubber crop, in the cdsgedding a lot of latex, holding up to
the same growth needed a seeds coming from presamabone which have been
tested its quality in plank bed of Rubber Reseancimdonesia. Rubber seed will be
effective if managed the group for the shake oéaséd expense reduction. This
research is used by census method where the Indatselected in Mait Hilir Village
of Sintang and Maringin Jaya Village of SanggausThsearch will be known about
the farmer income, institute in group of seed aadtdrs becoming strengths,
weakness, opportunities, and threats to get thecdomarketing strategy.

This research is conducted a data analysis by weaigearnings calculation of
farmer, descriptive analysis to seed group with teumstantial interview to
responders and analyse the SWOT to know the ¢amaiketing strategy.

From research which have been done, inferentidlstogey: that the income
of farmer rubber seed every year in mean areal Betfare is Rp. 13. 251.299,61.
The rubber seed group represent the informal gradgich do not own the
organization chart of obligatory of membership wtabf all member with the
marketing system taken dirrect sell to consumetsout medium. Marketing strategy
which can be used by farmer by improving qualitgdsehat produced, using the
technology, information and communication to depetwe farmer knowledge, adding
areal seed and improve the service to consumeibbier seed.



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kalimantan Barat memiliki potensi cukup besar dafngembangan bidang
pertanian terutama sub sektor perkebunan. Masgny@alahan yang dimiliki oleh
daerah dan topografi daerah-daerah atau kabupatempéten yang berada di
Kalimantan Barat menjadi alasan hal tersebut. Selaencanakan untuk dijadikan
pusat penanaman kelapa sawit nasional, melalui EEldAerah Kalimantan Barat
juga dijadikan salah satu daerah yang memiliki nzara karet klon unggul dengan
produktivitas lateks yang tinggi . Langkah awal geesahaan usahatani karet yang
baik adalah masyarakat petani karet perlu untukgaemakan bahan tanam (bibit)
karet yang berkualitas dan mampu menghasilkandatakg tinggi.

Mengingat amat pentingnya bibit dalam menentukabgkan pembangunan
perkebunan karet, maka usahatani pembibitan pekieioth dengan baik. Sebuah
lembaga penelitian agroforestri otonom yang bdrsifdaba yang dikenal dengan
International Centre for Research in Agroforest§CRAF) memperkenalkan
pengelolaan usahatani pembibitan dengan menggurakarbibit yang berkualitas
yang berasal dari klon-klon baru dan telah diteditiberbagai pusat penelitian di
Indonesia.

Kegiatan pengembangan usahatani pembibitan kardaeliah Sanggau dan
Sintang telah berjalan cukup lama dengan ICRAF gaEba lembaga yang
membimbingnya. Pembinaan yang dilakukan ICRAF ddalemperkenalkan kepada
petani mengenai bibit yang baik, membentuk kelompahki pembibitan karet,
melakukan pelatihan dan pembinaan teknik pembiby@mg baik dan pemberian
motivasi dalam pengelolaan pembibitan. Melalui pe@dn ini diharapkan hasil
produksi bibit karet dapat memberikan manfaat kapgaetani-petani karet. Meskipun
pembinaan telah banyak dilakukan, perkembangan ates@h pembibitan masih
menghadapi beberapa kendala. Kendala - kendalabtdrantara lain munculnya
usahatani pembibitan yang dikelola secara pridagym luasnya daerah pemasaran
bibit yang dihasilkan, serangan hama dan penyiknhologi pembibitan yang masih
sederhana, harga jual bibit karet yang masih rermtdah minimnya keahlian serta
pengetahuan untuk menghasilkan bibit klon unggul.

Usahatani pembibitan karet di Kalimantan Barat derdh Sanggau dan
Sintang telah mengalami perkembangan dalam pertengkproduksi bibit tiap
tahunnya. Untuk tahun 2004, masing-masing pembildtadua daerah tersebut telah



dapat memproduksi lebih dari 5000 batang bibitri@arakaret. Peningkatan produksi
bibit karet ini harus dapat meningkatkan pendapgetani khususnya dan sektor
pertanian pada umumnya. Peningkatan produksi yasgrlbapabila tidak diimbangi
dengan pemasaran yang baik justru akan membawatas@aliknya bagi petani
yaitu pendapatannya menurun karena harga bibit kaweah dan terdapat pasokan
bibit dari lokasi pembibitan lain di luar dua kalign ini.

Melihat kendala-kendala yang muncul dalam perkemdan usahatani
pembibitan karet tersebut, maka perlu dilakukanefigan untuk mendalami dan
mengkaji masalah-masalah tersebut dan pada akhdaapkan akan didapat
pemecahannya demi kelangsungan usahatani pembiaitendi daerah Sanggau dan
Sintang.

B. Masalah Pendlitian

Yang menjadi masalah dalam kelompok usahatani pgetabi karet klon
unggul tersebut adalah berapa tingkat pendapaténippenangkar bibit karet,
bagaimana kelembagaan kelompok dan pemasaran omukinjang peningkatan
pendapatan petani, dan faktor-faktor apa saja yaagjadi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman usahatani pembibitan karebters
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untukengetahui tingkat
pendapatan petani penangkar bibit, kelembagaammkelob dan pemasaran usaha
pembibitan serta alternatif strategi pemasaran wapat dilakukan pada usahatani
pembibitan karet klon unggul.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapatmberikan sumbangan
pemikiran bagi pihak ICRAF untuk dapat kembali rkakan introduksi karet klon
unggul dan pengenalan pola pengelolaan kebun péarbikaret yang lebih modern
dan diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagglgi lain yang berminat untuk

meneliti kebun pembibitan karet secara lebih meardal

METODE PENELITIAN
A. Metode Dan Penentuan L okasi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metodeusenang lokasi

penelitiannya dipilih secara sengapai(posivée yaitu di Desa Mait Hilir Sintang dan



Desa Maringin Jaya Sanggau dengan pertimbangan ebahvwdua desa tersebut
terdapat usahatani pembibitan karet secara kelompok
B. Variabel Pendlitian

Variabel-variabel yang diamati dalam penelitianadalah variabel biaya yang
meliputi biaya tetap dan biaya variabel, penerimgang didapat oleh petani,
pendapatan petani penangkar bibit karet, kelemibag@tompok dan pemasaran
pembibitan karet, faktor-faktor kekuatan dalam asam pembibitan karet, faktor-
faktor kelemahan usahatani pembibitan karet, faldkior peluang usahatani
pembibitan karet dan faktor-faktor ancaman usahagmbibitan karet.
C. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian imdalah dengan
menggunakan perhitungan pendapatan riil petani gatepat dari selisih antara total
penerimaan petani dengan total biaya yang dikeduarketani, analisis secara
deskriptif dengan menggunakan metode wawancararaset@ndalam terhadap
responden dan menganalisis secara deskriptif faict@rnal-eksternal usahatani
pembibitan yang kemudian dilakukan analisis SWOTukimmendapatkan strategi

pemasaran yang tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendapatan Petani Penangkar Bibit Karet

Setelah penelitian dilakukan didapatkan hasil peael bahwa pendapatan
rata-rata petani penangkar bibit karet pada dua te¥sebut cukup besar, yaitu Rp.
Rp. 13.251. 299,61 dalam luasan lahan rata-ratal@ktar dalam satu tahun. Berarti
dalam tiap bulannya petani penangkar rata-rata hkenpendapatan sebesar
Rp.1.104. 274, 97 yang menandakan bahwa pendapearka cukup besar dan ini
pula yang menjadi alasan mereka menjadikan pemahbilikairet menjadi pekerjaan
utama mereka. Meskipun demikian, ketertarikan n®erélaru muncul 2 tahun
belakangan ini. Hal ini diawali dengan melihat kesssan petani penangkar bibit
karet sebelumnya sehingga mereka juga tertarikkuntangusahakan pembibitan
karet klon unggul.
B. Kelembagaan Kelompok Dan Pemasaran Pembibitan Kar et

Kelompok usahatani yang mereka miliki merupakanorkgok yang
berbentuk informal. Artinya, kelompok mereka tidatemiliki status atau tidak
dilegitimasi secara hukum. Mereka tidak memilikuiktur organisasi yang lengkap,



dalam kelompok tersebut hanya terdapat satu orabgakdan selebihnya adalah
merupakan anggota kelompok. Karena merupakan kelkrnmdormal yang status
keanggotaannya tidak mengikat maka para anggotat daguar maupun masuk
menjadi anggota kelompok dengan bebas tanpa adanayang mengikat mereka.
Begitu pula dengan manajemen pembukuan dalam kelkonmpereka tidak memiliki
pembukuan yang mengatur pemasukan maupun pengelyargy terjadi dalam
transaksi jual beli bibit karet milik mereka, sejga mereka hanya dapat
memperkirakan besar keuntungan yang mereka mdtias menjual bibit karet milik
mereka.

Sistem pemasaran yang mereka gunakan adalah marupskem pemasaran
secara langsung, dimana bibit karet yang merekdugsd langsung mereka jual
kepada konsumen bibit karet mereka yang biasanydaladproyek pemerintah
maupun petani karet sekitar. Mereka tidak menggamgledagang perantara apapun
dalam menjual bibit karet yang mereka miliki. Kekedompok dari dua desa tersebut
juga bukan merupakan pedagang pengumpul bibit kenstbut karena mereka hanya
dijadikan tempat untuk mengumpulkan bibit-bibit é&adari tiap anggota kelompok
dengan tujuan untuk memudahkan dalam pengangkusan pgmasaran kepada
konsumen. Harga yang diterima oleh petani penanggsagan harga bibit karet yang
dijual adalah sama. Setelah bibit diterima olehskmmen dan dibayar, kemudian hasil
penjualan tersebut diberikan kepada masing-masnggaa sesuai dengan jumlah
bibit yang mereka hasilkan. Tujuan dari respondasuk menjadi anggota kelompok
pembibitan, baik di Desa Mait Hilir maupun Desa Mgin Jaya adalah sama, yaitu
untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Denganjade anggota kelompok,
maka perekonomian keluarga menjadi lebih meningfatg disebabkan biaya
produksi yang mereka keluarkan menjadi lebih sediki

Berdasarkan hasil penelitian, kepaduan dalam ked&ngembibitan karet
daerah Sintang maupun Sanggau cukup tinggi. Yanghedakan antara kelompok
pembibitan Desa Mait Hilir dengan Desa Maringinalagalah asal dari para anggota
kelompok. Anggota kelompok pembibitan Desa Mait irHimerupakan para
transmigran dari Pulau Jawa, sedangkan kelompolbipgan Desa Maringin Jaya
merupakan campuran antara warga Melayu pendatarggdeenduduk asli Sanggau
(Dayak). Perbedaan tersebut menjadikan kelompokbietan di Desa Mait Hilir
lebih kompak dan mampu memiliki banyak anggota. iHiatlikarenakan antusiasme



dan rasa persaudaraan yang cukup kuat sehinggavpega Desa Mait Hilir banyak
yang menjadi anggota kelompok.

Yang membedakan antara kelompok pembibitan DesaHilaidengan Desa
Maringin Jaya adalah asal dari para anggota keleamptnggota kelompok
pembibitan Desa Mait Hilir merupakan para transamgdari Pulau Jawa, sedangkan
kelompok pembibitan Desa Maringin Jaya merupakampc@an antara warga Melayu
pendatang dengan penduduk asli Sanggau (Dayak)ed®an tersebut menjadikan
kelompok pembibitan di Desa Mait Hilir lebih konkpdan mampu memiliki banyak
anggota. Hal ini dikarenakan antusiasme dan rassapa@araan yang cukup kuat
sehingga para warga Desa Mait Hilir banyak yang jattnanggota kelompok.
Meskipun demikian, dua kelompok tersebut memiligp&duan dohesivitay yang
cukup tinggi. Tidak pernah ada konflik yang mundalam kelompok mereka.

Kepemimpinan merupakan hal yang penting dalam gslamgan hidup suatu
kelompok. Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaam menggerakkan
orang lain, sehingga mereka bertindak dan berperilsebagaimana diharapkan,
terutama bagi tercapainya tujuan yang diinginkaraP kedua ketua kelompok pada
masing-masing kelompoknya dirasakan oleh para daaggdkup memberikan andil
dalam kemajuan kelompok mereka. Peran dari ketiggrkmk Desa Mait Hilir untuk
menciptakan iklim yang sehat dalam kelompok cukamasil. Segala urusan yang
berkaitan dengan usaha pembibitan, terutama pe@resdribit karet selalu
dibicarakan di dalam musyawarah meskipun tidaknrutilakukan. Begitu pula
dengan kelompok Desa Maringin Jaya, Peran ketuamymk pembibitan Desa
Maringin Jaya (Muhamad Nuh) dalam memberikan sertakgpada anggota untuk
terus berproduksi menjadikan kelompok pembibitaretkeni dikenal oleh banyak
masyarakat sekitar daerah Parindu.

Kegiatan utama dari kelompok pembibitan karet & daerah tersebut adalah
sama, yaitu memasarkan bibit karet secara kelompakan individu. Seluruh bibit
yang siap dipasarkan dikumpulkan pada satu terdpatana pada kedua kelompok
tersebut dikumpulkan ke ketua kelompok, yang keamdietua kelompok akan
memasarkan langsung ke konsumen. Tetapi ketua kelonbukan merupakan
pedagang pengumpul, karena harga yang diterima @é¢éini penangkar dengan
harga bibit karet yang dijual adalah sama. Seteibit diterima oleh konsumen dan
dibayar. Kemudian hasil penjualan tersebut diberkepada masing-masing anggota

sesuai dengan jumlah bibit yang mereka hasilkan.



C. AnalisisSWOT

1. Analisis SWOT Usahatani Pembibitan Karet

a. Analisis Faktor Internal Usahatani Pembibitan Karet

a. 1. Faktor KekuatarS(rengthy yaitu menganalisis variabel-variabel kekuatamgya

dimiliki oleh petani dalam pemasaran bibit karedrklPB 260. Adapun variabel

kekuatan tersebut adalah :
a. Informasi pasar tersedia
Secara umum, petani penangkar bibit karet tidakgalemi kesulitan ataupun
merasa kurang dalam mendapatkan informasi mengasar, terutama mengenai
harga dari sarana produksi penunjang pembibitaet lsmperti pupuk, herbisida,
alat-alat pertanian serta harga jual dari bibiekadasil analisis pada variabel ini
didapatkan nilai bobot sebesar 0,106 dan nilaingaya 3, artinya adalah
tersedianya informasi pasar mengenai bibit karehpumyai pengaruh yang baik
dan penting.
b. Luas lahan yang cukup tersedia
Para petani merasakan lahan yang mereka miliki saabelum mencukupi,
mengingat meningkatnya permintaan akan bibit kexeka dengan luas lahan
yang mereka miliki masih kurang. Hasil analisisgadriabel ini didapatkan nilai
bobot sebesar 0,127 dan nilai ratingnya 1, artagalah variabel ini dirasakan
tidak begitu baik pengaruhnya bagi petani penankikeir karet.
c. Banyak menyerap tenaga kerja
Penyerapan tenaga kerja yang lumayan besar tedjgdat mengolah lahan
pembibitan mulai dari penebangan hingga pembak&safanjutnya terjadi di
waktu penanaman dan pengokulasian. Hasil anakla pariabel ini didapatkan
nilai bobot sebesar 0,098 dan nilai ratingnya #inyga adalah banyak menyerap
tenaga kerja tersebut dirasakan cukup baik penggauldemi kemajuan dan
pengembangan usahatani pembibitan karet.
d. Pengalaman dalam usaha pembibitan karet
Di dua kelompok tersebut, masing-masing kelompokniiild ketua kelompok
yang cukup berpengalaman dalam usahatani pembibiasil analisis pada
variabel ini didapatkan nilai bobot sebesar 0,138 dilai ratingnya 3, artinya
adalah variabel ini dirasakan memiliki pengaruh gyactukup baik terhadap
produktivitas petani penangkar.
e. Kualitas bibit yang dijual baik



Di kedua kelompok pembibitan karet tersebut telanghasilkan bibit klon PB
260 dengan kualitas yang baik, karena sebelum pewag bibit kepada
konsumen, bibit-bibit tersebut telah disortir tbite dahulu untuk menghindari
pemasaran bibit yang rusak dan tidak berkualitasilthnalisis pada variabel ini
didapatkan nilai bobot sebesar 0,114 dan nilangatya 3, artinya variabel ini
mempunyai pengaruh yang baik bagi usaha pembiliiaet klon unggul dan
mempengaruhi pula dalam peningkatan jumlah per@mt@onsumen akan bibit
karet.
a.2. Faktor KelemahanMeakness yaitu menganalisis variabel-variabel kelemahan
yang mempengaruhi petani penangkar bibit dalam paraa bibit karet klon unggul.
Adapun variabel kelemahan tersebut, yaitu :
a. Terbatasnya sarana dan prasarana produksi
Hasil penelitian terhadap variabel ini didapatkalairbobot sebesar 0,114 dan
nilai ratingnya 3, artinya adalah variabel ini npemyai pengaruh yang cukup
jelek bagi usaha pembibitan karet dan mempengdeiancaran produksi bibit
karet klon unggul.
b. Modal kerja terbatas
Hasil analisis pada variabel ini didapatkan nilabbt sebesar 0,098 dan nilai
ratingnya 2, artinya adalah variabel ini memberigmgaruh yang jelek bagi
petani penangkar bibit karet, yaitu dalam berpredukbit karet yang lebih
berkualitas.
c. Manajemen usahatani pembibitan masih sederhana
Masih sederhananya manajemen usahatani pembilgitaebtit membuat petani
kesulitan dalam menghitung jumlah input produksiggyanasuk, maupun jumlah
bibit yang telah keluar, sehingga petani belum tapanghitung pendapatan
bersih yang mereka terima. Dari hasil penelitiahadap variabel ini didapatkan
nilai bobot sebesar 0,098 dan nilai ratingnya 2inga adalah manajemen
usahatani pembibitan yang masih sederhana ini nrdtahepengaruh yang jelek
bagi para petani penangkar bibit karet
d. Teknik pembibitan masih sederhana
Saat ini para petani penangkar bibit masih belumalte memperhatikan
kesesuaian teknik pembibitan. Dari hasil penelitimrhadap variabel ini
didapatkan nilai bobot sebesar 0,106 dan nilangatebesar 3, artinya adalah
teknik pembibitan yang masih sederhana akan mekapegengaruh yang cukup



jelek terhadap jumlah produksi bibit karet yang mandihasilkan oleh petani
penangkar bibit.
b. Analisis Faktor Eksternal Usahatani Pembibitane
b.1. Faktor PeluangQpportunitie$, yaitu menganalisis variabel-variabel peluang
yang dimiliki oleh petani penangkar bibit karetklBB 260. Adapun variabel peluang
tersebut adalah :
a. Lingkungan alam yang mendukung dalam pengembangsrau
Desa Mait Hilir dan Desa Maringin Jaya memiliki kis1 alam yang cukup baik
untuk pengembangan usahatani pembibitan. Dari pasklitian, untuk variabel
ini diperoleh nilai bobot sebesar 0,123 dan nikdingnya 3, artinya adalah
lingkungan alam daerah Mait Hilir memiliki pengarylang baik terhadap
pengembangan usaha pembibitan karet klon unggul.
b. Kemajuan teknologi, informasi, transportasi dan koikasi
Teknologi, informasi dan transportasi di dua demaebut telah cukup maju,
sehingga petani penangkar bibit karet klon unggapati dengan mudah
memperoleh informasi penting untuk memajukan usaig@embibitan karet yang
mereka miliki. Dari hasil penelitian terhadap vhaghini didapatkan nilai bobot
sebesar 0,109 dan nilai ratingnya 3, artinya ddakriabel ini memberikan
pengaruh yang baik bagi petani dalam mengembanglamanya.
c. Adanya pasokan dan informasi bibit baru dari klaggul
Dari hasil penelitian terhadap variabel ini did&pat nilai bobot sebesar 0,100
dan nilai ratingnya 3, artinya adalah variabelmm@mberikan pengaruh yang baik
bagi petani mengenai adanya pasokan dan informiisi Karet baru dari klon
yang unggul.
d. Kesadaran masyarakat dalam menggunakan bibit laarkldn anjuran
Peningkatan kesadaran masyarakat untuk mengguriddéaranjuran membuka
peluang bagi petani penangkar bibit karet untukgusahakan pembibitan karet
klon unggul, terutama klon PB 260. Hasil analisalg variabel ini didapatkan
nilai bobot sebesar 0,136 dan nilai ratingnya 3inga adalah variabel ini
dirasakan baik pengaruhnya bagi petani penangKait karet klon unggul
sehingga mereka dapat memproduksi bibit lebih danya
e. Kebijakan pemerintah akan gerakan karet nasional
pemerintah menghimbau kepada masyarakat terutanmsyana&at di
daerah Sanggau ataupun Sintang untuk menanam tarkanet di perkebunan



mereka. Hasil analisis dari variabel ini didapatkelai bobot sebesar 0,155 dan
nilai ratingnya 3, artinya adalah variabel ini dmgan memiliki pengaruh yang
baik bagi petani penangkar bibit karet dalam pédtan produktivitas usahatani
pembibitan karet mereka.

b.2. Faktor AncamanTfreatg, yaitu menganalisis variabel-variabel ancamangyan
dimiliki oleh petani penangkar bibit dalam usahanp#itan karet. Adapun variabel
ancaman tersebut adalah :

a. Serangan hama dan penyakit
Dari hasil penelitian, variabel ini memiliki nildiobot sebesar 0,073 dan nilai
ratingnya sebesar 3, artinya adalah variabel irpdregaruh cukup jelek terhadap
produktivitas bibit karet yang diusahakan oleh peté&Serangan hama dan
penyakit yang paling dirasakan oleh petani penangiat karet klon PB 260
adalah serangan penyakit gugur daun yang menyebéaitbia karet dapat menjadi
mati.
b. Kenaikan biaya produksi

Kenaikan biaya produksi yang dirasakan oleh pgianangkar bibit karet
klon PB 260 adalah harga bahan penunjang sepegatikpdan obat-obatan. Dari
hasil penelitian terhadap variabel ini didapatkaai roobot sebesar 0,131 dan
nilai ratingnya sebesar 2, artinya variabel ini rbenikan pengaruh yang jelek
bagi petani penangkar bibit karet klon PB 260.
c. Harga produk relatif murah
Secara umum, harga bibit karet klon unggul yangisar antara Rp.700-Rp.1000
dirasakan oleh petani penangkar bibit karet masikug rendah. Dari hasil
penelitian terhadap variabel ini didapatkan nilab&t sebesar 0,100 dan nilai
ratingnya sebesar 1, artinya adalah variabel inhbegikan pengaruh yang sangat
jelek bagi petani penangkar bibit karet klon PB.260
d. Pertumbuhan ekonomi yang rendah
Kelesuan perekonomian tersebut merupakan ancanmam cgukup berarti bagi
usaha pembibitan karet, karena masyarakat cendarondk tidak melakukan
usaha budidaya karet klon yang baru dan lebih ntantakan mengusahakan
(mengelola) kebun karet yang sudah ada. Dari Ipasi€litian terhadap variabel

ini didapatkan nilai bobot sebesar 0,073 dan niddingnya sebesar 3, artinya



adalah variabel ini memberikan pengaruh yang cuyddax bagi petani penangkar
bibit karet klon PB 260.
2. Matrik SWOT

Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagampeluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi usaha pembibitgrat ddisesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahan internal yang dimilikinyatik ini dapat menghasilkan 4
set kemungkinan alternatif strategis, yaitu stiat@ (Strengths — Opportunitigs
Strategi ST $trengths — Threa)s Strategi WO (Veakness — Opportunitiesian
Strategi WT Weakness — ThreatsBerdasarkan hasil penelitian pada faktor
lingkungan internal dan eksternal usaha pembibitaret klon unggul dengan
menggunakan alat analisis matrik SWOT, diperoldai nalisis Matrik SWOT
untuk masing-masing strategi yaitu strategi SO s®mb8,269; strategi ST sebesar
2,200; strategi WO sebesar 2,921 dan strategi Wésse 1,852.

Adapun alternatif strategi yang dapat direkomeridasi peneliti adalah
strategi SO yang memiliki nilai analisis Matrik SWQerbesar. Strategi SO yang
dapat diterapkan oleh petani penangkar bibit kaddlah dengan meningkatkan
kualitas bibit karet klon unggul yang diproduksiemmgkatkan kualitas sumber daya
manusia petani penangkar bibit karet, memanfaadtkarajuan teknologi, transportasi
dan komunikasi untuk meningkatkan pengalaman dagegmebangan pengetahuan
petani, memperluas atau menambah areal pembilateanlsbit karet yang diproduksi
dan meningkatkan pelayanan terhadap konsumenkiitt.

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis datatdhfzaik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Usahatani pembibitan karet klon unggul di daeralnta®y dan Sanggau
merupakan usahatani pembibitan karet dalam bergldmipok, terutama untuk
Desa Mait Hilir Kabupaten Sintang dan Desa Marinifiga Kabupaten Sanggau.

2. Dari hasil penelitian terhadap dua kelompok penthibkaret klon unggul dalam
hal ini klon PB 260, diketahui pendapatan rata-gda petani penangkar bibit
karet klon PB 260 adalah Rp.13.251.299,61 untukdnaahan rata-rata 0,45

hektar setiap tahunnya. Pendapatan sebesar itpatlideeh petani dari penjualan



bibit karet dengan kisaran harga Rp. 700 — Rp. J#601 batang Okulasi Mata
Tidur (OMAT) yang mereka hasilkan.

. Kelembagaan yang terdapat pada usahatani pembkatah di Desa Mait Hilir
dan Desa Maringin Jaya merupakan kelompok inforyaalg tidak mempunyai
struktur organisasi yang lengkap. Hanya ada kewlankpok dan selebihnya
adalah anggota kelompok, dengan sistem keangggsemtidak mengikat.

. Alternatif strategi pemasaran yang dapat digunadah petani penangkar bibit
karet klon PB 260 dalam usaha pengembangan peanbikétret miliknya adalah
berupa strategi SO S{rengths-Opportunitigs Strategi ini adalah dengan
meningkatkan kualitas bibit karet klon unggul yagigroduksi, meningkatkan
kualitas SDM petani penangkar bibit karet, memahktaa kemajuan teknologi,
transportasi dan komunikasi untuk meningkatkan almgan dan pengembangan
pengetahuan petani, menambah areal pembibitantsbit&aret yang diproduksi
dan meningkatkan pelayanan terhadap konsumenkiaitt.

. Saran

. Permintaan pasar dunia akan produk karet merupaéarang yang cukup besar
bagi negara Indonesia, khususnya daerah KalimaBsaat yang sejak dahulu
masyarakat asli telah menanam karet. Mengingatapglwang ada tersebut,
baiknya pemerintah selaku pengambil keputusan dapahikirkan kebijakan
yang tepat yang dapat memberikan kesempatan btanigearet dan juga bagi
petani penangkar bibit karet untuk meningkatkandpktfitas usahatani karet
miliknya seoptimal mungkin. Dengan demikian, kedp@éak sama-sama
mendapatkan keuntungan; bagi pemerintah hal iniatdameningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan bagi petani haldapat meningkatkan
pendapatannya.

. Perlu adanya struktur organisasi yang lengkap, jeaream pembukuan yang
teratur dan jelas demi kelangsungan kelompok uaahpémbibitan karet, baik di
Desa Mait Hilir Kabupaten Sintang maupun Desa MgpaninJaya Kabupaten
Sanggau. Dua kelompok tersebut telah memiliki ddsdompok yang kuat,
yaitu"royond’, dan kekompakan sehingga dengan adanya kelenglstpetur
organisasi dan sah di mata hukum maka keberaddampek pembibitan karet

tersebut akan semakin mantap.



3. Petani penangkar bibit karet sebaiknya melakukanameman bibit karet
bermacam-macam klon dengan tingkat resistensi ybathbeda di lahan
pembibitan mereka. Ini bertujuan untuk menghindgrabila suatu saat terjadi
serangan hama dan penyakit secara eksplosif yangyeiabkan kematian
serempak pada bibit karet klon tertentu, petaniimasemiliki cadangan bibit
karet yang dapat dijual dan petani tidak kehilangianber pendapatan.

4. Untuk dapat lebih meningkatkan pengetahuan danrddef@lan, para petani
penangkar sebaiknya dapat melakukan diskusi-didkuas kelompok, maupun
diskusi dengan pihak-pihak yang cukup berpengalamangenai pembibitan
karet klon unggul.
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